
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian belajar siswa mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi untuk kelas XI IPS SMA Negeri 2 Gorontalo. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa semakin baik kemandirian belajar siswa maka 

semakin tinggi pula prestasi yang dicapainya. Hal ini didasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis, diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0,50 dengan determinasi r
2
 = 

0,2500 atau 25%. Artinya variabel kemandirian belajar (X) memberikan kontribusi 

sebesar 25% terhadap prestasi belajar siswa (Y), sedangkan 75% masih ditentukan 

variabel lain, sehingga diperoleh persamaan regresi Ŷ = 3.60 + 0.74x berarti dan 

dapat diterima. Hal ini mengandung pengertian bahwa setiap kenaikan satu skor 

kemandirian belajar akan diikuti kenaikan skor prestasi belajar sebesar 0.74 unit pada 

kostanta 3.60.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut:  

1. Siswa hendaknya melakukan kegiatan belajar tidak hanya pada saat mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah melainkan harus berusaha belajar mandiri maupun 

membentuk belajar kelompok. 
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2. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran geografi, 

hendaknya siswa memanfaatkan waktu luang untuk melakukan kegiatan belajar, 

baik di sekolah maupun di rumah. 

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih jauh tentang kemandirian belajar dengan 

prestasi belajar agar lebih memperhatikan instrumen yang akan digunakan.  
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